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1. [bookmark: _Toc16777237][bookmark: _Toc15933962][bookmark: _Toc15293165][bookmark: _Toc15293039][bookmark: _Toc13668772]Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa risiko nilai saham memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa likuiditas perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

1. [bookmark: _Toc16777238][bookmark: _Toc15933963][bookmark: _Toc15293166][bookmark: _Toc15293040][bookmark: _Toc13668773]Saran
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan serta mengingat adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan untuk penelitian berikutnya:
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan pembatasan perusahaan yang termasuk dalam LQ 45, peneliti menyarankan kepada pembaca untuk mencoba meneliti nilai perusahaan dengan menggunakan sektor atau variabel baru yang lainnya, misalnya sektor pertambangan, sektor perbankan.


1. Melihat hasil penelitian dari variabel profitabilitas dengan proksi ROA yang memiliki pengaruh positif, maka peneliti menyarankan untuk mencoba proksi lainnya seperti investment opportunity set yang pernah dilakukan penelitian oleh Eno Fuji Astriani (2014)

1. Melihat hasil penelitian dari variabel risiko nilai saham yang membuktikan bahwa risiko nilai saham tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, peneliti menyarankan untuk menggunakan proksi lain seperti keputusan investasi yang pernah diteliti oleh Fenandar et al (2012) dengan hasil pengaruh positif.

1. [bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan variabel likuiditas perusahaan dengan hasil tidak memiliki pengaruh, peneliti menyarankan untuk menggunakan proksi lain seperti ukuran perusahaan ataupun skala perusahaan yang pernah diteliti oleh Michell Suharli (2006) yang memiliki hasil yang berbeda antara tahun 2002 dan 2003.
